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ABSTRAK
Wakaf merupakan bagian hukum Islam yang mendapat pengaturan secara
khusus dalam peraturan perundang-undangan di Indonesia. Wakaf mempunyai
potensi umat yang belum sepenuhnya digali dan dikembangkan. Wakaf
merupakan suatu lembaga Islam yang erat kaitannya dengan kesejahteraan umat,
disamping untuk menyediakan sarana ibadah dan sosial, wakaf juga mempunyai
kekuatan ekonomi yang dapat memajukan kesejahteraan umum, oleh karena itu
perlu dikembangkan pemanfatan dan pengelolaannya sesuai dengan prinsip
syari’ah. Dengan demikian, wakaf merupakan salah satu lembaga hukum Islam
yang telah menjadi hukum positif di Indonesia.
Di Indonesia selama ini, perwakafan telah diatur dalam PP No. 28 Tahun
1977 tentang Perwakafan Tanah Milik. Namun peraturan perundang-undangan
tersebut sudah tidak sejalan dengan perkembangan zaman, karena peruntukannya
lebih banyak untuk kepentingan ibadah saja. Karena keterbatasan cakupannya,
peraturan perundang-undangan tersebut belum memberikan peluang yang
maksimal bagi tumbuhnya pemberdayaan benda-benda wakaf secara produktif
dan professional, maka pada tanggal 27 Oktober 2004 pemerintah dengan
persetujuan DPR telah mengeluarkan sebuah peraturan baru yaitu Undang-
Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf.
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode pendekatan
yang digunakan pendekatan yuridis-empiris, dimulai dengan menganalisa
terhadap undang-undang dan peraturan-peraturan lain yang berkaitan dengan
masalah pembahasan wakaf, kemudian dikaitkan dengan kenyataan-kenyataan
yang ada atau senyatanya terjadi di lapangan dan penulis analisis dengan
menggunakan metode deskriptif analitis.
Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa pelaksanaan wakaf uang dapat
dijadikan sebagian harta wakaf, karena uang merupakan harta yang memiliki
manfaat dan nilai ekonomis. Sehingga fungsi wakaf sebagai sosial, wakaf
merupakan aset yang sangat bernilai dalam pembangunan. Peranannya dalam
pemerataan kesejahteraan di kalangan umat dan penanggulangan kemiskinan
merupakan salah satu sasaran wakaf Tunai
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